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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang persepsi siswa terhadap 

pembelajaran guru pendidikan jasmani di SMA NEGERI 6 Kediri. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan penelitian dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif (non eksperimen). Variabel 

penelitian adalah persepsi siswa terhadap pembelajaran guru pendidikan jasmani. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dan XII SMAN 6 Kediri. Sampel dalam penelitian ini adalah 

2 kelas dari kelas XI dan XII, karena jumlah kelas XI dan XII sebanyak 20 kelas. Dengan menggunakan 

analisis persentase. 

Hasil analisis persepsi keseluruhan siswa terhadap pembelajaran guru pendidikan jasmani SMA 

NEGERI 6 Kediri. Dari 60 siswa yang diteliti, siswa yang berpersepsi sangat baik adalah 9 siswa atau 

15,0%, dan yang berpersepsi baik adalah 51 siswa atau 85,0%. Rata-rata persepsi siswa terhadap 

pembelajaran guru SMA NEGERI 6 Kediri diperoleh rata-rata sebesar 3,76 atau 75%. dalam kategori 

baik atau kuat. 

Jadi simpulan penelitian bahwa persepsi siswa terhadap pembelajaran guru pendidikan jasmani 

SMA NEGERI 6 Kediri adalah baik. 

 

Kata Kunci : Persepsi, Pembelajaran dan Guru Pendidikan Jasmani 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam pendidikan jasmani siswa 

disuruh mempelajari gerak, baik berkenaan 

dengan gerak dasar seperti lompat, lempar 

dan gerakan lain yang dilakukan dengan 

permainan, senam, renang dan beladiri. 

Apabila guru menggunakan metode yang 

tepat, pelaksanaan pelajaran pendidikan 

jasmani yang dilakukan berjalan dengan 

lancer dan efektif. Kelancaran 

berlangsungnya pelajaran pendidikan 

jasmani lebih dipengaruhi oleh keaktifan 

siswa dalam  mengikuti kegiatan tersebut, 

karena keefektifan pembelajaran siswa 

dalam kegiatan ini akan berpengaruh, karena 

adanya umpan balik antara siswa dan guru.  

Keberhasilan dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani itu juga tergantung pada 

persepsi siswa. Persepsi merupakan suatu 

hal yang cukup penting bagi setiap orang 

sebelum orang itu terjun langsung dalam 

melakukan setiap kegiatan perlu 

pertimbangan terlebih dahulu sebelum 

melakukan suatu kegiatan, agar suatu hal 

yang dilakukan itu benar-benar tepat dan 

menguntungkan. Melalui persepsi seseorang 

akan terus melakukan hubungan dengan 

lingkungan dan kegiatan yang akan 

dilakukan, salah satunya bagi siswa adalah 

berhubungan dengan kegiatan pelajaran 

pendidikan jasmani. Hal utama yang pasti 

mereka lakukan adalah mengeluarkan 

persepsi mereka terhadap pelajaran 

pendidikan jasmani dimana ini akan 

berpengaruh terhadap keinginan mereka 

untuk ikut serta dalam mata pelajaran ini. 

Suatu persepsi yang bersifat positif 

terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 

apabila ingin mencapai tujuan yang  

maksimal, maka persepsi disini harus 

ditunjang dengan adanya minat dan motivasi 

dari siswa yang mengikuti atau 

berkecimpung secara aktif itu tidak akan 

mendapat hasil yang maksimal dalam 

pembelajaran tersebut. Minat merupakan 

keinginan yang timbul dari diri siswa untuk 

mengikuti sesuatu yang sudah pasti dia 

senangi karena minat akan muncul apabila 

siswa senang terhadap suatu objek tertentu, 

setelah itu dengan adanya minat dalam diri 

siswa maka motivasi akan muncul dengan 

sendirinya tanpa adanya paksaan dari pihak 

luar karena motivasi merupakan suatu 

pendorong untuk mengikuti atau melakukan 

sesuatu yang disenangi atau diminati. 

Peneliti melihat persepsi merupakan 

hal yang sangat penting karena lewat 

persepsi ini akan diketahui anggapan siswa 

terhadap pendidikan jasmani. Sebelum 

siswa melakukan kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani ada baiknya bagi 

seorang guru pendidikan jasmani 

mengetahui terlebih dahulu persepsi siswa 

terhadap pendidikan jasmani yang nantinya 

akan ada pengaruhnya terhadap 

pembelajaran tersebut. Selain itu juga lebih 

memudahkan bagi guru pendidikan jasmani 
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dalam menerapkan setiap materi yang akan 

diberikan kepada siswanya karena persepsi 

itu merupakan proses awal yang dialami 

oleh siswa dalam memahami pelajaran 

pendidikan jasmani melalui penglihatan dan 

pendengaran mereka tentang materi-materi 

yang terkandung dalam pelajaran 

pendidikan jasmani. 

Persepsi merupakan suatu proses 

yang didahului oleh proses penginderaan, 

yaitu merupakan proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera. 

Karena itu proses persepsi tidak dapat lepas 

dari proses penginderaan, dan proses 

penginderaan terjadi setiap saat, yaitu pada 

waktu individu menerima stimulus yang 

mengenai dirinya melalui alat indera. Alat 

indera merupakan penghubung antara 

individu dengan dunia luarnya (Branca 

woodworth dan Marquis dalam Walgito, 

2003: 45). 

Dari pendapat di atas, jelaslah bahwa 

persepsi itu merupakan anggapan dari 

seseorang dalam memahami informasi 

tentang lingkungannya melalui panca indera 

seperti halnya siswa dalam berargumen 

tentang pendidikan jasmani dari segi tujuan, 

landasan dan manfaat melalui pengliahatan 

dan pendengaran mereka. 

 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel 

1. Variabel Bebas (X) : persepsi 

siswa. 

2. Variabel Terikat (Y) : pembelajaran 

guru pendidikan jasmani. 

 

 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

Dalam Penelitian ini penulis 

menggunakan Penelitian dengan Jenis 

Penelitian Survei (Non Eksperimen), 

Penelitian Survei adalah penelitian yang 

mengambil sampel dari satu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data yang pokok. Kuesioner 

berisi sejumlah pertanyaan yang 

behubungan erat dengan masalah penelitian 

yang hendak dipecahkan, disusun dan 

disebarkan ke responden untuk memperoleh 

informasi di lapangan. Sedangkan teknik 

penelitian  

1. Menentukan Masalah 

2. Mengidentifikasi informasi yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah 

3. Memilih dan menyusun instrumen 

pengumpul data 

4. Menentukan sampel 

5. Mengolah data 

6. Menganalisis data 

7. Menyusun laporan penelitian  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat penelitian ini di 

laksanakan di SMA Negeri 6 Kediri yang 

beralamatkan di jalan Ngasinan No. 52 kota 

Kediri. Adapun waktu pelaksanaan 

penilitian ini dilaksanakan pada hari rabu, 6 

Persepsi siswa 

Variabel bebas (X) 

Pemb. guru penjas 

Variabel terikat (Y) 
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Januari 2016 dan dilaksanakan dimulai 

pukul 09.00 WIB sampai dengan 11.00 

WIB. 

D. Populasi dan Sampel 

Yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

dan XII SMA Negeri 6 Kediri. Peneliti 

mengambil sampel dalam penelitian ini 

adalah 1 kelas dari kelas XI dan XII, karena 

jumlah kelas sebanyak 20 kelas. 

E. Instrumen Penelitian dan  

Untuk memperoleh data yang 

diinginkan dalam hal ini menggunakan 

sistem uji angket yang nantinya disebarkan 

kepada semua siswa yang menjadi sampel 

dalam penelitian. Dalam proses penelitian 

salah satu hal yang penting yang perlu 

dilakukan dalam menghimpun pendapat 

melalui daftar pertanyaan berupa angket 

adalah uji instrumen atau alat ukur. Ada dua 

syarat yang berlaku pada sebuah angket, 

yaitu validitas dan reliabilitas. Pengujian 

validitas dan reliabilitas adalah proses 

menguji butir-butir pertanyaan tersebut valid 

dan reliabel. 

Untuk penyempurnaan penelitian 

maka instrumen penelitian tersebut perlu 

diujicobakan, dengan tujuan untuk diketahui 

apakah instrumen penelitian tersebut dapat 

digunakan untuk pengambilan data atau 

tidak. Instrumen yang baik adalah instrumen 

yang dapat terpenuhinya syarat validitas dan 

reliabilitas yang baik. 

Langkah-langkah yang digunakan 

oleh peneliti yaitu: 

1) Penelitian membagikan angket pada tiap 

sampel 

2) Dari setiap sampel diperoleh jawaban 

sesuai dengan pertanyaan yang 

diberikan. 

3) Dari semua jawaban siswa tersebut 

merupakan data yang diperoleh dalam 

penelitian ini 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket. Setelah data 

terkumpul yaitu berupa kuesioner atau 

angket, terdiri dari 14 item pertanyaan yang 

di adopsi dari skripsi Jausi (2005).  

F. Teknik Analisis Data 

Data penelitian ini kualitatif akan 

dianalisis deskriptif kuantitatif, sedangkan 

data kuantitatif akan dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif. Data diambil dengan 

cara angket dan dianalisis kemudian disusun 

secara sistematis. 

Data yang diperoleh dari hasil 

pengumpulan data ialah dengan 

mengklasifikasikan angka-angka hasil 

perhitungan dan pengukuran, kemudian 

diprosentasikan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Adapun Analisis Persentase adalah : 

   

 

 n  = jumlah kasus yang diperoleh 

N = jumlah skor tertinggi keseluruhan 

Persentase =  
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Mengacu pada rumus diatas maka 

diperoleh hasil perhitungan yang 

dipersentasikan dari tiap-tiap item 

pertanyaan, langkah selanjutnya yaitu 

mendeskripsikan dari setiap item soal dalam 

angket dan menentukan klasifikasi baik 

tidaknya persepsi siswa, maka dipergunakan 

pedoman dengan range 20% sehingga 

pembagian itu adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Tingkat Persepsi Siswa 

Tingkat persepsi 

siswa 

Kategori kemampuan 

guru 

0 – 20% 

 

21 – 40% 

41 – 60% 

61 – 80% 

81 – 100% 

Sangat lemah (Jelek 

Sekali) 

Lemah (Jelek) 

Cukup (Sedang) 

Kuat (Baik) 

Sangat Kuat (Baik 

Sekali) 

Sumber : (Riduan, 2002: 15.) 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian merupakan 

gambaran mengenai pelaksanaan pendidikan 

jasmani pada guru penjasorkes di SMA 

Negeri 6 Kediri. Hasil penelitian membahas 

hasil perhitungan frekuensi jawaban, rata-

rata skor persentase jawaban siswa 

mengenai persepsi siswa kelas XI dan kelas 

XII terhadap pembelajaran guru pendidikan 

jasmani. Dalam penelitian ini terdiri dari 14 

item pertanyaan, adapun hasil perhitungan 

mengenai frekuensi jawaban, rata-rata skor 

dan persentase pada masing-masing 

pertanyaan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 1 

Tabel 4.1  

Frekuensi jawaban angket nomor 1 

Jawaban Frekuensi 
Persen 

(%) 

Sangat memuaskan 24 40,0 

Cukup memuaskan 19 31,6 

Kurang 

memuaskan 

10 16,7 

Tidak memuaskan 7 11,7 

Tidak tahu 0 0 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan metode 

pengajaran yang diberikan guru dalam 

menyampaikan materi di lapangan. Dari 60 

siswa yang diteliti, siswa yang menyatakan 

sangat memuaskan sebanyak 24 siswa atau 

sebesar 40,0%, yang menyatakan cukup 

memuaskan 19 siswa atau 31,6%, yang 

menyatakan kurang memuaskan 10 siswa 

atau 16,7%,  yang menyatakan tidak 

memuaskan 7 siswa atau 11,7%, dan yang 

menyatakan tidak tahu 0%.  

2. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 2 

Tabel 4.2 

Frekuensi jawaban angket nomor 2 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sangat obyektif 15 25,0 

Cukup obyektif 24 40,0 

Kurang obyektif 10 16,7 

Tidak obyektif 7 11,7 

Tidak tahu 4 6,7 

Total 60 100 
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan 

penilaian siswa tentang nilai ulangan harian 

yang diberikan guru pendidikan jasmani. 

Dari 60 siswa yang diteliti, siswa yang 

menyatakan sangat obyektif sebanyak 15 

siswa atau sebesar 25,0%, yang menyatakan 

cukup obyektif 24 siswa atau 40,0%, yang 

menyatakan kurang obyektif 10 siswa atau 

16,7%, yang menyatakan tidak obyektif 7 

siswa atau 11,7%, dan yang menyatakan 

tidak tahu 4 siswa atau 6,7%.  

3. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 3 

Tabel 4.3 

Frekuensi jawaban angket nomor 3 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sangat jelas 21 35,0 

Cukup jelas 20 33,3 

Kurang jelas 10 11,7 

Tidak jelas 5 8,3 

Tidak tahu 4 6,7 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan 

penerimaan materi pembelajaran pendidikan 

jasmani dan kesehatan. Dari 60 siswa yang 

diteliti, siswa yang menyatakan sangat jelas 

sebanyak 21 siswa atau sebesar 35,0%, yang 

menyatakan cukup jelas 20 siswa atau 

33,3%, yang menyatakan kurang jelas 10 

siswa atau 11,7%, yang menyatakan tidak 

jelas 5 siswa atau 8,3%, dan yang 

menyatakan tidak tahu 4 siswa atau 6,7%.  

4. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 4 

Tabel 4.4 

Frekuensi jawaban angket nomor 4 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sangat baik 18 30,0 

Baik 24 40,0 

Cukup baik 10 11,7 

Kurang baik 3 5,0 

Tidak tahu 5 8,3 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan 

kejelasan materi yang diajarkan kepada 

siswa. Dari 60 siswa yang diteliti, siswa 

yang menyatakan sangat baik sebanyak 18 

siswa atau sebesar 30,0%, sedangkan yang 

menyatakan baik 24 siswa atau 40,0%, yang 

menyatakan cukup baik 10 siswa atau 

11,7%, yang menyatakan kurang baik 3 

siswa atau 5,0%, dan yang menyatakan tidak 

tahu 5 siswa atau 8,3 %.  

5. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 5 

Tabel 4.5 

Frekuensi jawaban angket nomor 5 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sangat sesuai 16 26,7 

Cukup sesuai 19 31,7 

Kurang sesuai 11 18,3 

Tidak sesuai 9 15,0 

Tidak tahu 5 8,3 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 
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dalam angket yang berkaitan dengan materi 

yang diajarkan apakah sudah sesuai dengan 

kurikulum. Dari 60 siswa yang diteliti, siswa 

yang menyatakan sangat sesuai sebanyak 16 

siswa atau sebesar 26,7%, yang menyatakan 

cukup sesuai 19 siswa atau 31,7%, yang 

menyatakan kurang sesuai 11 siswa atau 

18,3%, yang menyatakan tidak sesuai 9 

siswa atau 15,0%, dan yang menyatakan 

tidak tahu 5 siswa atau sebesar 8,3%.  

6. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 6 

Tabel 4.6 

Frekuensi jawaban angket nomor 6 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sangat cukup 17 28,3 

Cukup cukup 17 28,3 

Kurang cukup 15 25,0 

Tidak cukup 8 13,3 

Tidak tahu 3 5,0 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan waktu 

pembelajaran yang diadakan di lapangan. 

Dari 60 siswa yang diteliti, siswa yang 

menyatakan sangat cukup sebanyak 17 

siswa atau sebesar 28,3%, yang menyatakan 

cukup 317 siswa atau 28,3%, yang 

menyatakan kurang cukup 15 siswa atau 

25,0%, yang menyatakan tidak cukup 8 

siswa atau 13,3%, sedangkan yang 

menyatakan tidak tahu 3 siswa dengan 

5,0%.  

7. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 7 

Tabel 4.7 

 Frekuensi jawaban angket nomor 7 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sangat baik 20 33,3 

Cukup baik 15 25,0 

Kurang baik 16 26,7 

Tidak baik 5 8,3 

Tidak tahu 4 6,7 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan 

interaksi antara guru dan siswa di lapangan. 

Dari 60 siswa yang diteliti, siswa yang 

menyatakan sangat baik sebanyak 20 siswa 

atau sebesar 33,3%, yang menyatakan cukup 

baik 15 siswa atau 25,0%, yang menyatakan 

kurang baik 16 siswa atau 26,7%, yang 

menyatakan tidak baik 5 siswa atau 8,3%, 

dan  yang menyatakan tidak tahu 4 siswa 

atau 6,7%.  

8. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 8 

Tabel 4.8  

Frekuensi jawaban angket nomor 8 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sangat sesuai 28 46,7 

Cukup sesuai 18 30,0 

Kurang sesuai 10 11,7 

Tidak sesuai 1 1,7 

Tidak tahu 3 5,0 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan 

pembelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan sekolah. Dari 60 siswa yang 
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diteliti, siswa yang menyatakan sangat 

sesuai sebanyak 28 siswa atau sebesar 

46,7%, yang menyatakan cukup sesuai 18 

siswa atau 30,0%, yang menyatakan kurang 

sesuai 10 siswa atau 11,7%, yang 

menyatakan tidak sesuai 1 siswa atau 1,7%, 

sedangkan yang menyatakan tidak tahu 3 

siswa atau  5,0%.  

9. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 9 

Tabel 4.9  

Frekuensi jawaban angket nomor 9 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sangat siap 18 30,0 

Cukup siap 19 31,7 

Kurang siap 14 23,3 

Tidak siap 5 8,3 

Tidak tahu 4 6,7 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan 

kesiapan guru dalam menyiapkan materi 

pelajaran. Dari 60 siswa yang diteliti, siswa 

yang menyatakan sangat siap sebanyak 18 

siswa atau sebesar 30,0%, yang menyatakan 

cukup siap 19 siswa atau 31,7%, yang 

menyatakan kurang siap 14 siswa atau 

23,3%, yang menyatakan tidak siap 5 siswa 

atau 8,3%, sedangkan yang menyatakan 

tidak tahu 4 siswa atau 6,7%.  

10. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 10 

 

 

 

Tabel 4.10  

Frekuensi jawaban angket nomor 10 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sangat 

diperlukan 

15 25,0 

Cukup 

diperlukan 

24 40,0 

Kurang 

diperlukan 

12 20,0 

Tidak diperlukan 5 8,3 

Tidak tahu 4 6,7 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan apakah 

diperlukan pemberian remidial bagi siswa 

yang memperoleh hasil kurang baik. Dari 60 

siswa yang diteliti, siswa yang menyatakan 

sangat diperlukan sebanyak 15 siswa atau 

sebesar 25,0%, yang menyatakan cukup 

diperlukan 24 siswa atau 40,0%, yang 

menyatakan kurang diperlukan 12 siswa 

atau 20,0%, yang menyatakan tidak 

diperlukan 5 siswa atau 8,3%, dan yang 

menyatakan tidak tahu 4 siswa attau 6,7%. 

11. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 11 

Tabel 4.11  

Frekuensi jawaban angket nomor 11 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sangat kesulitan 22 36,7 

Kesulitan 23 38,3 

Cukup kesulitan 10 16,7 

Tidak kesulitan 5 8,3 

Tidak tahu 0 0 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan 
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kesulitan siswa dalam menjawab pertanyaan 

yang dianjurka guru. Dari 60 siswa yang 

diteliti, siswa yang menyatakan sangat 

kesulitkan sebanyak 22 siswa atau sebesar 

36,7%, yang menyatakan kesulitkan 23 

siswa atau 38,3%, yang menyatakan cukup 

kesulitan 10 siswa atau 16,7%, yang 

menyatakan tidak kesulitkan 5 siswa atau 

8,3%, dan yang menyatakan tidak tahu 0 

siswa atau 0%.  

12. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 12 

Tabel 4.12  

Frekuensi jawaban angket nomor 12 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sangat disiplin 16 26,7 

Disiplin 24 40,0 

Cukup disiplin 11 18,3 

Kurang disiplin 4 6,7 

Tidak tahu 5 8,3 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan tingkat 

kesulitan tes-tes harian yang diujikan guru 

kepada siswa. Dari 60 siswa yang diteliti, 

siswa yang menyatakan sangat disiplin 

sebanyak 16 siswa atau sebesar 26,7%, yang 

menyatakan disiplin 24 siswa atau 40,0%, 

yang menyatakan cukup disiplin 11 siswa 

atau 18,3%, yang menyatakan kurang 

disiplin 4 siswa atau 6,7%, dan yang 

menyatakan tidak tahu 5 siswa atau 8,3%.  

13. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 13 

 

Tabel 4.13  

Frekuensi jawaban angket nomor 13 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sangat jelas 14 23,3 

Cukup jelas 18 30,0 

Kurang jelas 17 28,3 

Tidak jelas 7 11,7 

Tidak tahu 4 6,7 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan 

pemahaman siswa dalam mengerjakan 

tugas-tugas sekolah (apakah dimengerti 

pertanyaan yang diberikan?). Dari 60 siswa 

yang diteliti, siswa yang menyatakan sangat 

jelas sebanyak 14 siswa atau sebesar 23,3%, 

yang menyatakan cukup jelas 18 siswa atau 

30,0%, yang menyatakan kurang jelas 17 

siswa atau 28,3%, yang menyatakan tidak 

jelas 7 siswa atau 11,7%, dan yang 

menyatakan tidak tahu 4 siswa atau 6,7%.  

14. Hasil frekuensi jawaban angket 

nomor 14 

Tabel 4.14  

Frekuensi jawaban angket nomor 14 

Jawaban Frekuensi Persen (%) 

Sering 17 28,3 

Pernah  23 38,3 

Hampir tidak 

pernah 

18 30,0 

Tidak pernah 0 0 

Tidak tahu 2 3,3 

Total 60 100 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa pernyataan maupun pertanyaan 

dalam angket yang berkaitan dengan apakah 

siswa pernah mengikuti ujian remidial. Dari 

60 siswa yang diteliti, siswa yang 
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menyatakan sering sebanyak 17 siswa atau 

sebanyak 28,3%, yang menyatakan pernah 

23 siswa atau 38,3%, yang menyatakan 

hampir tidak pernah 18 siswa atau 30,0%, 

yang menyatakan tidak pernah 0%, 

sedangkan yang menyatakan tidak tahu 2 

siswa atau 3,3%. 

B. Simpulan 

Hasil analisis persepsi keseluruhan 

siswa terhadap pembelajaran guru 

pendidikan jasmani SMA NEGERI 6 Kediri. 

Dari 60 siswa yang diteliti, siswa yang 

berpersepsi sangat baik adalah 9 siswa atau 

15,0%, dan yang berpersepsi baik adalah 51 

siswa atau 85,0%. Rata-rata persepsi siswa 

terhadap pembelajaran guru SMA NEGERI 

6 Kediri diperoleh rata-rata sebesar 3,76 

atau 75%. dalam kategori baik atau kuat. 

Jadi simpulan penelitian bahwa 

persepsi siswa terhadap pembelajaran guru 

pendidikan jasmani SMA NEGERI 6 Kediri 

adalah baik. 
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